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SUMMARY 

 
 

NUR MAIDAH FARRA WANGSA. Comparative Analysis of Household Income 

Farm Worker and Agroindustrial Worker its Implications on The Socio-Economic 

Welfares in Pulokerto Village Gandus District Palembang City (Supervised by 

FACHRURROZIE SJARKOWI). 

 
Farm workers and agro-industrial workers were an integral part of the 

agricultural sector that supports food security. Labor welfare affects overall 

agricultural productivity and is related to wages and household expenditure. The 

purposes of this search were (1) analyzing the comparison of wages received by 

agricultural and agro-industry workers in Pulokerto Village. (2) Comparing the 

household expenditure of farm workers and agro-industrial workers in Pulokerto 

Village, Gandus District, and (3) analyzing the level of welfare of farm workers and 

agro-industrial workers in terms of household income and compare it with Decent 

Living Needs (KHL). The method used in this research was a survey method or 

direct interview, the data processing method used was the Independent Sample T-

test. The results of this research were (1) There was a difference in the household 

income of farm workers and agro-industry based on the results of the independent 

sample T-test, which can be seen from the fact that the average agro-industry 

income is higher, namely Rp52.692.666.667/year. (2) There was a difference in the 

household expenditure of agricultural workers and agro-industrial workers, seen 

from the average household expenditure of agricultural and agro-industrial workers, 

agro-industrial workers were higher at Rp26.600.800/year while agricultural 

workers were Rp20.954.760/year. (3) The level of welfare for agricultural and agro-

industry workers was different, where agro-industrial workers were more 

prosperous, where the highest level was for needy families at 66.67 percent, while 

family welfare for agricultural workers was 6.67 percent due to income that was 

still less than the standard components of a decent living.  
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RINGKASAN 
 

 

NUR MAIDAH FARRA WANGSA. Analisis Perbandingan Pendapatan Rumah 

Tangga Buruh Tani dan Buruh Agroindustri serta Implikasinya Terhadap 

Kesejahteraan Sosial Ekonomi di Kelurahan Pulokerto Kecamatan Gandus 
(Dibimbing oleh FACHRURROZIE SJARKOWI). 
 

Buruh tani dan buruh agroindustri merupakan bagian integral dari sektor 

pertanian yang mendukung ketahanan pangan. Kesejahteraan tenaga kerja 

mempengaruhi produktivitas pertanian secara keseluruhan dan berhubungan 

dengan upah dan pengeluaran rumah tangga. Tujuan penelitian ini adalah: (1) 

Menganalisis perbandingan upah yang diterima pekerja pertanian dan agroindustri 

di Desa Pulokerto. (2) Membandingkan pengeluaran rumah tangga buruh tani dan 

buruh agroindustri di Desa Pulokerto Kecamatan Gandus. (3) Menganalisis tingkat 

kesejahteraan buruh tani dan buruh agroindustri ditinjau dari pendapatan rumah 

tangga dan membandingkannya dengan Kebutuhan Hidup Layak (KHL). Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei atau wawancara 

langsung, metode pengolahan data yang digunakan adalah uji Independent Sample 

T-test. Hasil penelitian ini adalah (1) Terdapat perbedaan pendapatan rumah tangga 

buruh tani dan agroindustri dengan hasil uji independent sampel T-test, dimana 

dilihat dari rata-rata pendapatan agroindustri lebih tinggi yaitu 

Rp52.692.666.667/tahun. (2) Terdapat perbedaan pada pengeluaran Rumah tangga 

buruh tani dan buruh agroindustri, dilihat dari rata-rata pengeluaran Rumah tangga 

buruh tani dan agroindustri, buruh agroindustri lebih tinggi sebesar 

Rp26.600.800/tahun sedangkan buruh tani Rp20.954.760/tahun. (3) Tingkat 

kesejahteraan pada buruh tani dan agroindustri memiliki perbedaan dimana buruh 

agroindustri lebih banyak sejahtera dimana tingkat terbesar pada keluarga butuh 

sebesar 66,67% sementara keluarga sejahtera pada buruh tani sebesar 6,67% 

dikarenakan pendapatan yang masih kurang dari standar komponen hidupan layak. 

 

Kata kunci :  pendapatan, pengeluaran rumah tangga, tingkat kesejahteraan 
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            Abstract 

 

Farm workers and agro-industrial workers were an integral part of the 

agricultural sector that supports food security. Labor welfare affects overall 

agricultural productivity and is related to wages and household expenditure. The 

purposes of this search were (1) analyzing the comparison of wages received by 

agricultural and agro-industry workers in Pulokerto Village. (2) Comparing the 

household expenditure of farm workers and agro-industrial workers in Pulokerto 

Village, Gandus District. (3) analyzing the level of welfare of farm workers and 

agro-industrial workers in terms of household income and compare it with Decent 

Living Needs (KHL). The method used in this research was a survey method or 

direct interview, the data processing method used was the Independent Sample 

Ttest. The results of this research were (1) There was a difference in the household 

income of farm workers and agro-industry based on the results of the independent 

sample T-test, which can be seen from the fact that the average agro-industry 

income is higher, namely Rp52,692,666,667/year. (2) There was a difference in the 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi merupakan usaha dan kebijakan yang di tetapkan 

pemerintah dengan tujuan akhir untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat dan 

memperbanyak lapangan pekerjaan serta memeratakan pendapatan masyarakat 

(Anwar dan Setiawan,2018). Dengan itu, untuk meningkatkan pada upah atau 

pendapatan masyarakat dengan tingkat keseteraan halnya dalam memenuhi 

kebutuhan hidup sehingga tingkat kesejahteraan akan tercapai. Pembangunan tidak 

selalu harus fokus pada industri dapat juga difokuskan pada sektor lain, seperti 

sektor transportasi, yang mencakup perdagangan, transportasi, dan industri terkait 

lainnya. Singkatnya, pembangunan jangka panjang secara terpaduakan 

mengembangkan sumber daya yang dapat diperbarui melalui sektor 

pertanian,pembangunan jangka panjang secara terpadu akan mengembangkan 

sumber dayayangdapat diperbarui melalui sektor pertanian. 

Peranan penting dalam sektor pertanian yaitu pembangunan nasional dari 

menyediakan makanan bagi untuk semua warga negara , industri perminyakan juga 

menyediakan peralatan dan bahan baku bagi industri, pertanian juga menyediakan 

peralatan dan bahan baku bagi industri Pekerja dalam sektor pertanian umumnya 

adalah buruh tani dimana buruhtani ini bergantung pada upah yang mereka terima 

dari pemilik usahatani sebagai pengahasilannya. Semakin kecil upah yang mereka 

terima maka kuantitas dan kualitas konsumsi antar keluarga juga berpengaruh 

karena, upah yang diterima oleh buruh tani di daerah pedesaan dengan pengeluaran 

rumah tangga mereka menjadi perhatian pentingakan berpengaruh akan 

peningkatan kesejahteraan. 

Peningkatan kesejahteraan rakyat tetapi pada kenyataanya tidak semua rakyat 

mencapai kesejahteraan dikarenakan pembangunan ekonomi yang tidak merata. 

Dengan itu, untuk meningkatkan pada upah atau pendapatan masyarakat dengan 

tingkat keseteraan halnya dalam memenuhi kebutuhan hidup sehingga tingkat 

kesejahteraan akan tercapai. kemaslahatan yang nyata bahwa perbaikan sistem 

pengupahanburuhagroindustrijuga perlu dilakukan untuk meningkatkan 
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kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat (Jusunandar,2020). Kesejahteraan buruh 

merupakan kondisi dimana seluruh kebutuhan hiduprumah tangga petani dapat 

dipenuhi yang dapat diukur dari tingkat pendapatan dan tingkat pengeluaran rumah 

tangga (Martina dan Yuristia,2021). Kesejahteraan tergambar dari terpenuhinya 

kebutuhan dasar dan meningkatnya daya beli. Beberapa faktor yang mempengaruhi 

kemiskinan di Indonesia terutama kemiskinan pedesaan yaitu yang berhubungan 

dengan indikator kesejahteraan salah satunya upah yang diterima buruh tani 

maupun agroindustri. 

Besar kecilnya pendapatan rumahtangga petani dan keluarganya berpengaruh 

terhadap tingkat kesejahteraan mereka,sehingga hal ini bisa menjadi tirai pembatas 

dan pembatas kesejahteraan petani. Pengeluaran keluarga akan menyesuaikan 

kebutuhan jika memiliki pendapatan yang rendah, dan kebutuhan akan dipenuhi 

dengan pendapatan besar (Riyadh 2015). Pengukuran kesejahteraan hidup petani 

dapat diukur menggunakan standar Kebutuhan Hidup Layak (KHL) yang biasa 

digunakan untuk mengukur kebutuhan hidup layak tenaga kerja. Fasilitas yang 

tersedia diKHL terdiri dari kebutuhan individu dan kelompok kebutuhan  selama 

satu bulan. 

Kecamatan Gandus yang memiliki potensi disektor pertanian, salah satu 

wilayah yang menjadi unggulan yaitu Kelurahan Pulokerto. Pertanian terpadu 

daerah yang sedang dikembangkan adalah kelurahan Pulokerto. Jenis tanaman 

daripaling tanaman dibudidayakan masyarakat Kelurahan Pulokerto adalah Padi. 

Sawah yang dimiliki petani itudi petani Pulokerto merupakan sawah pasang surut, 

sehingga petani hanya melakukan satu musim tanam setiap tahunnya .di dalam

Kelurahan Pulokerto merupakan sawah pasang surut, sehingga petani hanya 

melakukan satu musim tanam setiap tahunnya. Namun, masih banyak masyarakat 

yang belum mempunyai lahan sehingga memanfaatkan lahan oranglain ataupun 

bekerja sebagai buruh tani. Selain berusahatani padi, beberapa petani di Kelurahan 

Pulokerto memiliki usahatani karet, semakin berkembang Kelurahan Pulokerto 

pada mengembangkan bidang agroindustri, baik dari usaha rumah tangga itu sendiri 

maupun perusahaan, dan masyarakat juga ikut andil sebagai buruh agroindustri. 

Namun dari segi upahan sangat jelas berbeda. Upah dapat meningkatkan 

kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat diwilayah tersebut. Namun, perbaikan 
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sistem pengupahan buruh tani dan agroindustri di wilayah tersebut juga perlu 

dilakukan agar dapat memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah yang diteliti dari 

penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbandingan antara pendapatan rumah tangga yang diterima oleh 

buruh tani dan agroindustri di Kelurahan Pulokerto Kecamatan Gandus? 

2. Bagaimana perbandingan antara pengeluaran rumah tangga buruh tani dan 

Agroindustri di Kelurahan Pulokerto Kecamatan Gandus? 

3. Bagaimana tingkat kesejahteraan buruh tani dan agroindustri dilihat dari 

pengeluaraan rumah tangganya? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas terdapat beberapa tujuan yang ingin 

dicapai dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menganalisis perbandingkan upah yang diterima oleh buruh tani dan agroindustri 

di Kelurahan Pulokerto. 

2. Membandingkan pengeluaran rumah tangga buruh tani dan buruh Agroindustri 

di Kelurahan Pulokerto Kecamatan Gandus.  

3. Menganalisis tingkat kesejahteraan buruh tani dan buruh agroindustri dilihat dari 

upah dan membandingkan dengan Kebutuhan Hidup Layak (KHL).  

Adapun manfaat yang diharapkan dari kegiatan penelitian ini ialah sebagai 

berikut:  

1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai Informasi ini dapat 

digunakan oleh pemerintah, organisasi buruh, dan perusahaan untuk memastikan 

bahwa upah yang diterima oleh pekerja mencerminkan nilai pekerjaan mereka. 

Ini juga dapat membantu dalam merancang kebijakan yang lebih adil terkait 

dengan kompensasi pekerja di sektor pertanian dan agroindustri.  

2. Diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi bagi peneliti berikutnya agar 

hasil penelitian dapat dikembangkan lebih lanjut. 
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